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ABSTRACT
The study aimed to classify soybean genotypes that are tolerant, moderate and
sensitive to drought and acidity. The results are expected to give a contribution in the
development of Soyban on dry land and acid soil.  Increasing of genetic diversity was carried
out through mutation induction by gamma ray in soybean seeds. The experiment was
conducted in green house by using the method in the form of a two-factor factorial design
laid out in the draft group. The first factor was the variety (V) which consisted of three kinds,
namely soybean Menyapa varieties (v1), Orba (v2), and Tanggamus (v3). The second factor
was the dose of gamma-ray irradiation (D) consisted of 4 doses of 0 Gy (d0), 25 Gy (d1), 50
Gy (d2), and 75 Gy (d3) at concentrations of PEG and Al which showed that the level of
diversity the biggest concentration of 30 previous trials of PEG+10 ppm Al. The volume of
nutrient solution (Hoagland's) maintained in accordance with the initial volume by adding
distilled water, and the solution was maintained at pH 4 using NaOH and HCl 1N. The results
showed that the grouping was based on drought tolerant and acidity as follows: genotypes
tolerant were varieties Menyapa 50 Gy gamma irradiation, variety of Orba 25 Gy of gamma
irradiation, gamma irradiation variety Tanggamus 0 Gy, 25 Gy, 50 Gy of gamma iradiation.
Moderate genotype were varieties Menyapa 75 Gy of gamma irradiation, variety Orba 50 Gy,
75 Gy of gamma irradiation, variety Tanggamus 75 Gy of gamma irradiation; genotype
susceptible were variety Menyapa 0 Gy, 25 Gy of gamma irradiation; variety Orba without
gamma irradiation of 0 Gy.Keywords: drought tolerant and acidity, soybean, genotype, and concentration of PEG andaluminium
1PENDAHULUANProduksi kedelai saat ini masih jauh dibawah kebutuhan sekitar 2,4 juta ton setiaptahunnya. Produksi kedelai tahun 2011sebesar 819,45 ribu ton biji kering, menurunsebanyak 87,59 ribu ton (9,66%)dibandingkan tahun 2010. Penurunanproduksi kedelai diperkirakan terjadi karenaturunnya luas panen seluas 68,79 ribu hektar(10,41%), sedangkan produktivitasmengalami kenaikan sebesar 0,11 kuintal ha-1atau 0,80% (BPS, 2011). Produksi kedelai di
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dalam negeri nampaknya masih belummengejar kebutuhan yang terus meningkat,produksi hanya mampu memenuhi sekitar30% komsumsi domestik, sedangkan sisanyaharus diperoleh melalui impor 2,08 juta tontahun-1 (BPS, 2011).Untuk menurunkan volume impor kedelaipemerintah terus berupaya meningkatkanproduksi terutama dengan memanfaatkanlahan-lahan marginal, seperti lahan kering,lahan kering-masam, lahan salin. Telahdiidentifikasi lahan kering masamberdasarkan data sumber daya lahaneksplorasi skala 1:1.000.000, yaitu dari totallahan kering sekitar 148 juta ha dapatdikelompokkan menjadi lahan kering masam
Vol. 4 No.1, 2014 Ketahanan Genotipe Kedelai Terhadap Kekeringan Dan Kemasaman 45102,8 juta ha dan lahan kering tidak masamseluas 45,2 juta ha. Akan tetapi, usahaperluasan pertanaman pada areal bukaan barusering menghadapi faktor pembatas ekologi,antara lain kekeringan, kemasaman dankandungan Al yang tinggi (Mulyani, et al.,2009).Lahan kering di Indonesia didominasi olehtanah masam Podsolik Merah Kuning yangtergolong dalam Ultisol. Tanah ini memilikisifat buruk bagi tanaman akibat tingkatkemasaman dan kandungan Al yang tinggi.Kemasaman tanah dan kandungan Al yangtinggi dapat merusak perakaran tanamansehingga kemampuan penyerapan air danunsur hara terhambat, kandungan unsur haramakro dan mikro seperti N, P, K, Ca, Mg, danMo yang rendah, yang menyebabkanpertumbuhan tanaman terhambat dan mati(Ma, 2001; Marschner, 1995; Sutjahjo, 2006).Upaya untuk mengatasi lahan masam dapatdilakukan dengan memperbaiki sifat fisikkimia tanah dengan pengapuran danpemupukan dosis P tinggi serta penggunaankultivar yang toleran kemasaman. Manipulasisifat fisik kimia tanah melalui pengapuran danpemupukan adalah upaya yang sangat mahaldan bersifat sementara sehingga usaha tanimenjadi tidak ekonomis. Oleh karena itu,perbaikan varietas unggul dengan produksitinggi meskipun dikembangkan pada lahankering masam, merupakan metode yang tepatkarena hasilnya yang permanen (dapatditurunkan pada generasi selanjutnya).Pemuliaan tanaman dengan induksi irradiasisinar gamma terhadap benih dapatmenyebabkan perubahan sifat morfologi,anatomi serta genetik yang diharapkan akanberguna untuk mendapatkan genotipe kedelaiyang toleran terhadap lahan kering masam.Hasil penelitian dengan menggunakan Alsebagai agen seleksi pada tanaman kedelaimenunjukkan bahwa varietas Wilis mampuberadaptasi pada lahan kering dan masampada konsentrasi 75% Al. Genotipe yang tahanmenghasilkan bobot kering akar lebih tinggidan sebaliknya pada genotype yang rentan(Hanum et al., 2007). Demikian pula terhadaptoleransi kekeringan, diberikan PEG sebagaiagen seleksi. Variasi genetik pada tanamanpadi dengan menggunakan mutagen fisik sinargamma (Co60) diarahkan pada perbaikanvarietas padi umur genjah, toleran terhadapserangan patogen dan kekeringan serta
kualitas biji yang disenangi oleh konsumen(Hendarto dan Mugiono,1996).Metode penyaringan tanaman terhadapkekeringan dapat dilakukan pada fasekecambah dan fase pertumbuhan danproduksi dengan menggunakan larutanosmotikum yaitu larutan manitolatau larutanPEG. Hasil penelitian Yunita (2009)menyatakan bahwa seleksi toleransi terhadapkekeringan dapat menggunakan polyethylenglicol (PEG), dan untuk keracunan Al denganmeningkatkan kandungan Al pada mediaseleksi hingga ambang batas. Keberhasilanmetode penyaringan dengan menggunakanlarutan polyethylen glycol (PEG) ditentukanoleh spesies tanaman, keragaman genetikanggota populasi, dan potensial osmotiklarutan (Soedjono, 2003).Peluang dapat tidaknya terjadi mutasi danpersentasenya tergantung pada jumlahtanaman, umur tanaman, bagian tanaman, fasepertumbuhan dan lamanya penyinaran. Dosisiradiasi dibagi  tiga yaitu tinggi (> 10 k Gy),sedang (1-10k Gy) dan rendah (<1 k Gy).Perlakuan dosis tinggi akan mematikan bahanyang dimutasi atau mengakibatkan sterilitas.Pada umumnya dosis yang rendah dapatmempertahankan daya hidup atau tunas,dapat memperpanjang waktu kemasakan buahdan sayur, serta meningkatkan kadar protein,pati, dan kadar minyak pada jagung, kacangdan bunga matahari. Tanaman mutan jugamemiliki daya toleran  yang lebih baikterhadap serangan patogen dan kekeringan(Soedjono, 2003).Dosis iradiasi yang diberikan untukmendapatkan mutan tergantung pada jenistanaman, fase tumbuh, ukuran, kekerasan danbahan yang akan dimutasi (Soedjono, 2003).Perubahan sifat pada mutan mencapai 95-98%, umumnya dari sifat dominan ke resesif.Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukankajian ketahanan genotipe kedelai terhadapkekeringan dan kemasaman, hasil induksimutasi dengan sinar gamma.
BAHAN DAN METODEUntuk mendapatkan acuan varietastanaman kedelai yang toleran terhadapcekaman kekeringan dan kemasaman, padatahap awal dilakukan uji pendahuluan(preliminary test). Selain untuk mendapatkanacuan, uji pendahuluan ini juga bertujuan
46 GIONO ET AL. J. AGROTEKNOSuntuk mendapatkan konsentrasi PEG dan Alyang tepat yang akan digunakan sebagaiperlakuan.  Uji pendahuluan dilakukanterhadap benih kedelai yang telah diinduksisinar gamma dan diberi tekanan 4 konsentrasiperlakuan PEG dan Al pada fase kecambahhasilnya adalah genotipe toleran yaituvarietas Menyapa iradiasi gamma 25 Gy, 50Gy, 75 Gy; varietas Orba iradiasi gamma 25 Gy,50 Gy, dan 75 Gy;varietas Tanggamus iradiasigamma 0 Gy, 25 Gy, 50 Gy,dan 75 Gy (Rini, et
al., 2011).Penelitian dilaksanakan di rumahpercobaan, program studi Agroteknologi,Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin.yang berlangsung dari September 2012sampai Febuari 2013. Metode percobaandilaksanakan dalam bentuk rancanganfaktorial dua faktor yang disusun dalamrancangan kelompok. Faktor pertama adalahvarietas (V) yang terdiri atas 3 macam varietaskedelai yaitu Menyapa (v1), Orba (v2), danTanggamus (v3). Faktor kedua adalah dosisiradiasi sinar gamma (D) yang terdiri atas 4dosis yaitu 0 Gy (d0), 25 Gy(d1), 50 Gy(d2), dan75 Gy (d3) pada konsentrasi PEG dan Al yangmemperlihatkan tingkat keragaman yangterbesar pada percobaan sebelumnya yaitukonsentrasi 30 PEG + Al 10 ppm. Berdasarkanjumlah yang dicobakan maka diperoleh 36kombinasi perlakuan. Polybag yang telahberisi pasir dimasukkan ke dalam baskomyang berisi larutan Hoagland’s denganpenambahan Al dan PEG. Volume larutandipertahankan sesuai dengan volume awaldengan penambahan aquades, sedangkan pH 4larutan dipertahankan dengan menggunakanNaOH dan HCl 1 N.Variabel pengamatan yang diamati padapercobaan adalah sebagai berikut: panjangakar (cm), bobot kering tajuk/akar (g), bobot
kering tajuk dan akar (g), umur berbunga(hari), Indeks Toleransi (IT), Indeks Adaptasi(IA), dan Indeks Toleransi Cekaman (ITC).Analisis ragam dilakukan mengikuti (Gomezand Gomez, 2007). Untuk analisis IndeksToleransi, Cekaman Indeks Adaptasi, danIndeks Toleransi dilakukan dengan rumusmasing-masing:1. Indeks Toleransi Cekaman (ITC)(Fernandez, 1992)
2. Indeks Adaptasi (IA)(Howeler, 1991)
3. Indeks Toleransi (ITct)(Fernandez, 1992)
Keterangan: Hc (Hasil pada kondisi suboptimal);Hc (Rata-rata hasil pada kondisisuboptimal), Hp (Hasil pada kondisioptimal); Hp (Rata-rata hasil padakondisi optimal); Hct (Hasil tertinggipada kondisi suboptimal).
HASIL DAN PEMBAHASANHasil dari perlakuan konsentrasi PEG 30gram + Al 10 ppm terhadap rata-rata indekspanjang akar kedelai pada varietas Menyapa(v1) dengan nilai 104,12% (nilai mutlak 29,88cm) lebih panjang dibanding varietas Orba(v2)dan Tanggamus (v3) dengan masing-masingnilai  yaitu 92,19% dan 92,74% yang nilaimutlaknya 26,46 cm dan  26,62 cm. Sedangkanrata-rata indeks ratio berat kering tajuk/akarterbaik yaitu varietas Tanggamus dibandingvarietas Menyapa dan Orba dengan nilaimasing-masing yaitu 71,01%, 55,22% dan55,78% yang nilai mutlaknya 5,92 g; 3,92g;3,15 g (Tabel 1).Tabel 1. Rata-rata indeks panjang akar,ratio bobot kering tajuk/akar, dan umur berbunga tanamanKedelai.Pengamatan Varietas (V) Nilai Indeks Nilai MutlakIndeks Panjang Akar v1 104,12 a 29,88v2 92,19 b 26,46v3 92,74 b 26,62Indeks Ratio Bobot Kering Tajuk/Akar v1 52,22 b 3,92v2 55,78 b 3,15v3 71,01 a 5,92Indeks Umur Berbunga v1 149,85 b 49,95v2 177,61 a 59,20v3 124,57 c 41,52Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (a,b,c) berarti berbeda nyata pada ujiJBDα=0,05
Vol. 4 No.1, 2014 Ketahanan Genotipe Kedelai Terhadap Kekeringan Dan Kemasaman 47Target utama dan pertama keracunan Aladalah jaringan akar tanaman. Ujung akar danakar cabang menebal sehingga translokasiunsur-unsur hara terganggu. Di tingkatmolekuler, Al berhubungan dengan DNAsehingga interaksinya menghentikan sifat-sifatfitokimia dan fungsi biologis sepertimenghentikan pembelahan sel pada meristemakar, perpanjangan sel dan sintesis DNA danRNA (Oktavidiati, 2002).  Varietas Tanggamusmerupakan varietas toleran Al, hal ini sejalandengan pendapat Hanum (2009) yang dalampenelitian menyatakan bahwa tanamankelompok toleran Al memiliki kemampuanmemulihkan dan menekan pengaruh burukkeracunan aluminium sehingga fungsi akartidak terganggu. Pertumbuhan akar yang tidak
terganggu oleh keberadaan Al juga akanmemiliki kemampuan untuk beradaptasi padacekaman kekeringan. Hal inilah yangmengakibatkan kedelai toleran Al memilikikemampuan untuk beradaptasi pada cekamanganda Al dan kekeringan. Utama (2009)menyatakan bahwa dari beberapa varietasyang ditelitinya terlihat varietas Sedane Tinggimemperlihatkan berat kering akar yangsangat tinggi dibandingkan varietas lainnya,dimana pada kondisi tingkat kejenuhan Al 0%menghasilkan berat kering akar (BKA) sebesar6.99 g dan berat kering tajuk (BKT) 8,90 gsedangkan pada kejenuhan Al 100% mampumenghasilkan BKA sebesar 4,11 g dan BKT5,12 g jauh lebih tinggi dibandingkan denganvarietas lainnya.Tabel 2. Rata-rata indeks berat kering tajuk  dan akar tanaman Kedelai
Pengamatan Varietas(V) Radiasi (D)NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks Nilaimutlakd0 d1 d2 d3Bobot KeringTajuk v1 43,08 bv 11,62 38,76 bw 11,78 36,50 bw 10,32 30,76 bx 8,68v2 33,99 cx 9,27 34,97 cx 9,03 44,12 aw 6,63 48,91 av 9,00v3 56,04 av 11,45 43,87 ax 13,35 35,89 by 9,92 47,11 aw 14,13Bobot KeringAkar v1 75,00 bw 3,15 60,36 bx 3,40 93,69 av 3,22 69,83 bw 2,82v2 66,08 cx 3,15 74,79 aw 2,97 65,03 bx 3,10 80,31 av 3,40v3 81,03 av 3,13 73,39 aw 2,67 44,60 cx 2,07 39,51 cx 2,13Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (a,b,c) dan baris (v,w,x,y) berartiberbeda nyata pada uji JBDα=0,05Hasil pengujian untuk rata-rata indeksberat kering tajuk kedelai menunjukkanbahwa varietas Tanggamus tanpa diiiradiasi(v3d0) dan varietas Orba yang diirradiasi 75 Gy(v2d3) menghasilkan nilai tertinggi yangmasing-masing secara berurutan sebagaiberikut : 56,04% dan 48,91% dengan nilaimutlaknya 11,45 g dan 9,00 g , sedangkanuntuk rata-rata indeks bobot kering akarkedelai menunjukkan bahwa varietasMenyapa yang diirradiasi 50 Gy ( v1d2),varietas Orba yang diirradiasi 75 Gy (v2d3) danTanggamus tanpa diirradiasi (v3d0)menghasilkan bobot kering akar tertinggidibanding perlakuan lainnya dengan nilaimasing-masing 93,69%; 80,31% dan 81,03%yang nilai mutlaknya 3,22g; 3,40g dan 3,13g(Tabel 2).
Keracunan Al dikaitkan dengan perubahanmorfologi akar. Secara singkat dapatdikatakan: akar melengkung, bengkak, retak,kecoklatan, ujung akar gemuk dan kaku(Utama, 2010). Varietas Menyapa, 50 Gymenghasilkan indeks berat kering akartertinggi hal ini diduga bahwa (Felix danDonald, 2002) pertumbuhan tanaman padatanah dengan kandungan Al tinggi, disebabkankemampuan menghasilkan eksudat akar(dalam bentuk anion-anion asam organik,asam amino, purin, nukleotida, ion-ionanorganik, dan sebagainya) sehinggaperakaran tanaman terhindar dari akibatburuk ion Al, akar sebagai fungsi penyeraphara dan air dapat menjalankan fungsinya.Kelarutan Al dalam larutan tanah akanmeningkat dengan menurunnya nilai pHtanah. Al menghambat pertumbuhan tanaman
48 GIONO ET AL. J. AGROTEKNOSdengan mempengaruhi proses pertumbuhandan perkembangan akar. Beberapa laporanmenyatakan bahwa target utama dan pertamakeracunan Al adalah jaringan akar tanaman.Ujung akar dan akar cabang menebal sehinggaserapan dan translokasi unsur-unsur haraterganggu. Kemampuan akar genotipe Wilisuntuk mampu beradaptasi dengan kandunganAl yang tinggi, sehingga tidak mengganggufungsi akar. Kemampuan genotipe ini jugaterlihat pada cekaman Al berat dan perlakuancekaman kekeringan, dimana genotipe inimengalami penurunan pertumbuhan akaryang paling kecil dibandingkan dengan limagenotipe (Hanum et al., 2007).Selain pengaruh dari Al juga dipengaruhioleh iradiasi sinar gamma yang memiliki efekyang berbeda pada tanaman sepertiperubahan biokimia dan fisiologis,pertumbuhan dan penghambatanperkecambahan. Penghambatanperkecambahan benih, pemanjangan akar dantunas dari biji berkecambah (Issa et al., 2011).Tetapi oleh Moussa (2011) menyatakanbahwa perlakuan dengan dosis rendah sinar
gamma (20 Gy) pada biji kedelai sebelumditanam, dapat digunakan untukmeningkatkan toleransi kekeringan danmeminimalkan kehilangan hasil yangdisebabkan oleh defisit air.Kebanyakan sifat konstitutif yangmenimbulkan efek resistensi kekeringan,secara operasional terutama melaluimenghindari dehidrasi dan EUW. Contohnyaadalah kedalaman akar, luas daun tanamanyang ditentukan oleh ukuran daun atauanakan, berbunga lebih awal, sifat permukaandaun dan bentuk morfologi dari sistemreproduksi yang kesuburannya dipengaruhi dibawah kondisi stress (Blum, 2011). Hasil padaTabel 1 memperlihatkan bahwa varietasTanggamus dengan rata-rata indeks umurberbunga tercepat yaitu 124,57% (41,52 hari).Hal ini disebabkan umur berbungadipengaruhi oleh pemberian PEG dan Al, yangmempengaruhi pembentukan bunga kedelai.Akibatnya umur berbunga antar varietaskedelai  menunjukkan hasil yang berbedanyata.
Tabel 3. Rata-rata indeks bobot biji, jumlah biji, dan jumlah polong tanaman Kedelai.
Pengamatan Varietas(V) Radiasi (D)NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks Nilaimutlakd0 d1 d2 d3IndeksBobot Biji v1 31,31 bxw 1,24 59,12 by 1,55 34,12 cw 1,59 36,06 bw 0,66v2 27,06 cy 0,94 98,96 av 0,88 58,38 bx 1,57 65,97 aw 1,03v3 76,90 aw 1,08 101,26 av 0,71 77,65 aw 2,50 67,30 ax 1,82IndeksJumlah Biji v1 103,17 aw 21,67 20,00 cy 10,67 31,62 cx 27,67 110,19 av 19,83v2 44,21 by 28,00 125,32 av 33,00 55,78 bx 27,33 89,84 bw 36,83v3 39,62 cx 21,00 72,66 bw 15,50 85,26 av 44,33 22,15 cy 17,50IndeksJumlahPolong v1 91,11 bw 16,40 82,03 bx 17,50 100,91 av 16,55 91,22 aw 15,75v2 87,11 cw 15,77 92,09 av 15,72 87,55 bw 15,82 93,46 av 16,20v3 97,06 av 16,50 91,94 av 16,15 85,06 bw 15,08 80,57 bx 14,72Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (a,b,c) dan baris (v,w,x,y) berartiberbeda nyata pada uji JBDα=0,05Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwapemberian perlakuan PEG 30 g + Al 10 ppmmasing-masing memperlihatkan rata-rataindeks bobot biji kedelai terbaik yaitu varietasTanggamus yang diiradiasi 25 Gy (v3d1)dengan nilai 101,26% (nilai mutlaknya 0,71 gper tanaman); rata-rata indeks jumlah bijimenunjukkan bahwa v2d1 (varietas Orba, 25Gy) mampu menghasilkan yaitu125,32% yang
nilai mutlaknya 33 biji per tanaman.Sedangkan varietas Menyapa yang diirradiasi50 Gy mampu menghasilkan rata-rata indeksjumlah polong berisi per tanaman yaitu100,91% yang nilai mutlaknya yaitu 16,55jumlah polong per tanaman. Ojo dan Ayuba(2012) menyatakan bahwa keragamangenotipe kedelai terindikasi sangat signifikandalam menanggapi stres aluminium yaitu
Vol. 4 No.1, 2014 Ketahanan Genotipe Kedelai Terhadap Kekeringan Dan Kemasaman 49terhadap sifat (panjang akar primer, beratkering akar dan berat kering tajuk). Haltersebut sejalan dengan penelitian Utama(2009) menyatakan bahwa perbedaan setiapvarietas terjadi karena setiap varietas padi,memiliki potensi genetik yang berbeda dalammerespon lingkungan tumbuhnya. Hanafiah(2010) menunjukkan bahwa pada dosisirradiasi 150 Gy meningkatkan jumlah polongtertinggi adalah sebanyak 27,33%dibandingkan dengan kontrol, sedangkan padadosis irradiasi 200 Gy tidak membentukpolong. Hal tersebut diduga disebabkantingkat keracunan aluminium menghambat
pertumbuhan akar yang menyebabkanberbagai deformasi akar, dan perubahanwarna, pada akhirnya menghasilkan hasilgabah yang rendah pada tanah masam(Villagarcia, et al., 2001). Kerusakan akar yangberkelanjutan menyebabkan rusaknya systempenyerapan air dan mineral nutrisi (Barcelódan Poschenrieder, 2002). Pembatasanpertumbuhan akar karena keasaman padasubsoil mengurangi akuisisi nutrisi tanamandan penyerapan air, yang berujung padapengurangan hasil panen (Ferrufino et al.,2000).
Tabel 4. Rata-rata indeks  toleransi cekaman dan toleransi tanaman Kedelai
Pengamatan Varietas(V) Radiasi (D)NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks NilaiMutlak NilaiIndeks Nilaimutlakdo d1 d2 d3IndeksToleransiCekaman v1 0,27 bx 0,31 0,21 cw 0,67 0,34 cw 0,34 0,63 bv 0,36v2 0,22 cy 0,27 1,56 av 0,99 0,58 bx 0,58 0,94 aw 0,66v3 0,77 aw 0,77 0,89 bv 1,01 0,78 aw 0,78 0,30 ax 0,67IndeksToleransi v1 0,27 bw 2,29 0,18 cx 2,46 0,30 cw 2,49 0,63 bv 2,73v2 0,19 cy 2,29 1,66 av 2,36 0,70 bx 2,27 0,97 aw 2,44v3 0,75 aw 2,98 0,83 bv 2,51 0,78 avw 2,55 0,28 cx 3,28Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom (a,b,c) dan baris (v,w,x,y) berartiberbeda nyata pada uji JBDα=0,05
Gambar 1. Hubungan antara indeks bobot biji dan indeks bobot kering tajuk/akar tanaman Kedelai
50 GIONO ET AL. J. AGROTEKNOSHasil rata-rata indeks adaptasi (IA)tanaman kedelai terlihat bahwa perlakuankonsentrasi PEG 30 g + Al 10 ppm tidakmemberikan pengaruh yang nyata terhadapsemua perlakuan. Sedangkan rata-rata IndeksToleransi (ITC) dan Indeks Toleransi(IT)terbaik diperoleh v3d1 (varietas Orba, 25 Gy)masing-masing yaitu 1,56 dan 1,66 (Tabel 4).Karakter panjang akar mengalamipeningkatan dengan semakin meningkatnyastres kekeringan pada varietas tolerankekeringan (Kisman, 2010). Genotipe yangefisien umumnya mempunyai nisbah akartajuk yang besar. Kuswantoro (2010)melaporkan bahwa efek tanah masammenunjukkan respon pertumbuhan akar yangberbeda, di mana genotype toleran memilikiakar yang panjang dan genotype rentanmengalami pertumbuhan akar tertekan.Bentuk adaptasi tersebut dapat dipelajarimelalui respon spesifik pada berbagaitingkatan seperti adanya perubahan anatomi,morfologi, fisiologi, biokimia dan molekuler(Bruce et al., 2001). Tanaman dapatmenghindari stres kekeringan denganmemaksimalkan penyerapan air (misalnya,penyerapan air tanah oleh akar) ataumeminimalkan kehilangan air (misalnya,penutupan stomata, daun kecil) (Waseem,2011).Uji korelasi dimaksudkan untukmengetahui keeratan hubungan antaraparameter bobot biji kedelai terhadapparameter panjang akar, bobot kering tajukdan akar, bobot kering tajuk/akar, umurberbunga, jumlah biji, jumlah polong. Adapunnilai korelasi ini didasarkan pada kemampuantanaman menghasilkan biji kedelai padaperlakuan konsentrasi PEG 30 gram + Al 10ppm sehingga merupakan gambaran dayahasil tanaman pada kondisi tercekam.  PadaTabel 5 memperlihatkan bahwa nilai indekspanjang akar, bobot kering tajuk, bobot keringtajuk/akar nyata mempunyai hubungan yangnyata dengan terhadap bobot biji tanamankedelai pada kondisi tercekam kekeringan dankemasaman. Hal ini menunjukkan bahwapeningkatan panjang akar, bobot kering tajuk,dan ratio bobot kering tajuk/akar akan diikutidengan peningkatan bobot biji kedelai. Haltersebut dapat dilihat pada Gambar 1 yangmemperlihatkan terdapat hubungan antaraindeks bobot biji dengan ratio bobot keringtajuk/akar tanaman kedelai.
Tabel 5. Nilai korelasi antara indeks bobot bijitanaman kedelai (y) terhadap indekspanjang akar, bobot kering tajuk danakar, bobot kering tajuk/akar, umurberbunga, jumlah biji, jumlah polong,indeks toleransi cekaman dan indekstoleransi.Parameter Pengamatan Nilai rIndeks panjang akar 0,755 **Indeks bobot kering tajuk 0,557 *Indeks bobot kering akar 0,412 tnIndeks bobot kering tajuk/akar 0,647 *Indeks umur berbunga 0,067 tnIndeks jumlah biji 0,114 tnIndeks jumlah polong 0,032 tnIndeks toleransi cekaman 0,784 **Indeks toleransi 0,744 **
SIMPULANBerdasarkan hasil analisis dapatdisimpulkan bahwa: genotype toleran:varietas Menyapa 50 Gy (v1d2), Orba 25 Gy(v2d1), Tanggamus 0 Gy (v3d0), Tanggamus 25Gy (v3d1), Tanggamus 50 Gy (v3d2). Genotypemoderat: Menyapa 75 Gy (v1d3), Orba 50 Gy(v2d2), Orba 75 Gy (v2d3), Tanggamus 75 Gy(v3d3). Genotype peka: Menyapa 0 Gy (v1d0),Menyapa 2,5 Gy (v1d1), Orba, 0 Gy (v2d0).
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